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ABSTRACT  
Peserta didik SMP pada fase remaja awal mengalami ketidakstabilan emosi dan keterbatasan regulasi emosi yang memicu 
perilaku impulsif serta konflik sebaya yang mengganggu iklim belajar. Studi literatur ini mengkaji peran pembelajaran seni 
rupa dalam mendukung regulasi emosi peserta didik SMP. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur, populasi terdiri dari publikasi ilmiah (2019-2025) yang disampel secara purposive (20-30 sumber) dari Google 
Scholar dengan fokus pembelajaran seni rupa, regulasi emosi, dan perkembangan remaja. Instrumen berupa dokumen 
pustaka dianalisis melalui model interaktif Miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian, dan verifikasi. Hasil 
menunjukkan pembelajaran seni rupa menyediakan ruang ekspresi emosional aman, meningkatkan pengenalan emosi 
melalui proses kreatif, serta membentuk perilaku adaptif seperti pengendalian impuls dan resolusi konflik. Kesimpulannya, 
pembelajaran seni rupa berorientasi proses secara strategis memperkuat regulasi emosi dan keterampilan sosial-emosional. 
 
Kata Kunci: Early Adolescence, Emotional Regulation, Junior High School, Visual Arts Education, Visual Arts 
Learning 
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan penelitian ini menguraikan fenomena penting dalam pendidikan seni rupa bagi 
peserta didik SMP yang berada pada fase remaja awal. Pendidikan seni rupa tidak hanya 
mengembangkan keterampilan teknis dan apresiasi estetika, tetapi juga memfasilitasi kebutuhan afektif 
serta potensi non-kognitif melalui proses kreatif yang mendukung ekspresi diri (Kusnanto et al., 2023; 
Awalini, 2023). 

Fenomena ini semakin relevan di Indonesia, di mana seni rupa menjadi bagian integral 
pendidikan untuk menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, meskipun 
implementasinya masih terkendala oleh kebijakan dan pemahaman guru (Awalini, 2023; Pratama & 
Sari, 2022). 

Meskipun demikian, pembelajaran seni rupa sering kali lebih menekankan hasil karya daripada 
proses kreatif, padahal aktivitas seni memungkinkan pengembangan kesadaran diri dan refleksi 
emosional melalui visualisasi (Eisner, 2003; Widodo & Pratiwi, 2024). 

Permasalahan muncul pada peserta didik SMP yang mengalami ketidakstabilan emosi khas 
remaja awal, seperti impulsivitas dan konflik sebaya, yang mengganggu iklim belajar. Di sekolah, hal 
ini tercermin dalam kesulitan mengelola emosi negatif, sementara fokus pembelajaran lebih pada 
prestasi akademik daripada dukungan emosional (Santrock, 2024; Putra et al., 2019). 

Tantangan ini diperparah oleh keterbatasan kajian spesifik tentang peran seni rupa dalam 
regulasi emosi di konteks pendidikan formal Indonesia, di mana guru seni belum sepenuhnya berperan 
sebagai fasilitator emosional. Praktik pembelajaran yang kurang holistik menyebabkan potensi seni 
rupa sebagai ruang aman ekspresi visual tidak optimal (Eisner, 2003; Rosidah et al., 2025). 
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Selain itu, dinamika emosi remaja awal sering memicu perilaku tidak adaptif, seperti agresi dan 
kesulitan penyesuaian diri, yang berdampak pada interaksi sosial dan proses belajar (Aprilia et al., 2025; 
Hidayat & Nugroho, 2023). 

Artikel ini bertujuan mengkaji peran pembelajaran seni rupa dalam mendukung regulasi emosi 
peserta didik SMP pada fase remaja awal melalui studi literatur, dengan urgensi untuk mengatasi 
kesenjangan praktik pendidikan di Indonesia yang masih kurang menekankan aspek emosional. 
Kebaruan penelitian terletak pada integrasi perspektif lokal dengan teori global, menawarkan implikasi 
desain pembelajaran berbasis proses untuk perilaku adaptif (Kusnanto et al., 2023; Bowen et al., 2019). 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 
mengkaji peran pembelajaran seni rupa dalam mendukung regulasi emosi peserta didik SMP pada fase 
remaja awal. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 
konsep-konsep teoritis dan empirik dari sumber pustaka yang relevan, sesuai dengan karakteristik 
penelitian deskriptif yang menekankan interpretasi holistik (Creswell & Poth, 2021; Sugiyono, 2023). 
Metode studi literatur, sebagaimana diuraikan oleh Emzir (2022), efektif untuk mengintegrasikan 
temuan dari berbagai literatur ilmiah guna membangun kerangka analisis yang komprehensif, terutama 
dalam kajian pendidikan seni yang bersifat interdisipliner (Sudaryono, 2024). 

Instrumen penelitian berupa dokumen-dokumen pustaka, termasuk artikel jurnal nasional dan 
internasional, buku akademik, serta laporan penelitian terkait pembelajaran seni rupa, regulasi emosi, 
dan perkembangan remaja awal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis di 
database seperti Google Scholar, dengan kriteria inklusi berfokus pada publikasi tahun 2019-2025 
yang relevan secara konseptual. Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman yang 
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan melalui triangulasi sumber untuk 
memastikan validitas (Sugiyono, 2023; Emzir, 2022). 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh literatur ilmiah yang membahas topik inti, sementara 
sampel dipilih secara purposive dengan kriteria relevansi tematik, kualitas metodologis, dan 
aksesibilitas publikasi ber-DOI aktif. Pemilihan sampel purposive ini sesuai dengan prinsip penelitian 
kualitatif untuk memaksimalkan kedalaman analisis, dengan total 20-30 sumber utama yang dianalisis 
secara iteratif (Creswell & Poth, 2021; Sudaryono, 2024). 

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi masalah dari pendahuluan, diikuti 
pengumpulan data literatur, reduksi data melalui kategorisasi tema (seperti regulasi emosi dan seni 
rupa), penyajian dalam bentuk narasi tematik, serta verifikasi kesimpulan melalui cross-checking antar 
sumber. Proses ini dilakukan secara berkelanjutan untuk mengidentifikasi pola keterkaitan konsep, 
implikasi praktis, dan celah penelitian, sebagaimana direkomendasikan dalam studi literatur 
pendidikan (Emzir, 2022; Sugiyono, 2023). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Regulasi Emosi pada Peserta Didik SMP Fase Remaja Awal 

Peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada fase remaja awal yang ditandai 
oleh perubahan pesat pada aspek biologis, kognitif, dan emosional. Kondisi ini menyebabkan emosi 
remaja cenderung fluktuatif dan sulit dikendalikan. Santrock (2024) menjelaskan bahwa pada fase ini 
perkembangan sistem emosi berlangsung lebih cepat dibandingkan kemampuan kontrol diri, sehingga 
remaja sering mengalami kesulitan dalam mengelola respons emosional secara efektif. 

Regulasi emosi merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali, mengelola, dan 
mengekspresikan emosi secara sesuai dengan tuntutan situasi sosial. Gross (2014) memandang regulasi 
emosi sebagai proses internal yang memungkinkan individu memengaruhi emosi yang dialami, waktu 
kemunculannya, serta cara emosi tersebut diekspresikan. Pada remaja awal, kemampuan ini belum 
berkembang optimal seiring dengan keterbatasan pengalaman dan kematangan fungsi kognitif. 

Keterbatasan regulasi emosi pada remaja berimplikasi pada munculnya berbagai perilaku 
bermasalah di lingkungan sekolah. Putra, Lestari, dan Hidayat (2019) menunjukkan bahwa 
ketidakmampuan mengelola emosi negatif berkaitan dengan meningkatnya perilaku agresif pada 
remaja awal. Temuan ini sejalan dengan Aprilia, Nugroho, dan Wicaksono (2025) yang menyatakan 
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bahwa regulasi emosi berhubungan erat dengan kemampuan penyesuaian diri peserta didik SMP, baik 
secara sosial maupun akademik. 

Dalam praktik di sekolah, keterbatasan regulasi emosi tersebut tampak dalam perilaku sehari-
hari peserta didik, seperti reaksi emosional yang impulsif, mudah tersinggung, serta kesulitan 
mengendalikan emosi negatif saat menghadapi tuntutan akademik dan interaksi sosial. Kondisi ini 
berpotensi mengganggu proses pembelajaran, hubungan antar peserta didik, serta iklim kelas secara 
keseluruhan. 

 
2. Pembelajaran Seni Rupa sebagai Media Regulasi Emosi 

Pembelajaran seni rupa berperan penting dalam mendukung regulasi emosi peserta didik SMP 
pada fase remaja awal karena menekankan proses kreatif, pengalaman personal, dan ekspresi visual. 
Melalui kegiatan seni, peserta didik dapat menyalurkan dan mengolah pengalaman emosionalnya 
secara simbolik melalui unsur visual tanpa harus mengungkapkannya secara verbal. Pendekatan ini 
sesuai dengan kebutuhan emosional remaja awal yang cenderung mengalami ketidakstabilan emosi 
(Eisner, 2003; Read, 1958). 

Dalam konteks pendidikan formal, keterlibatan peserta didik dalam aktivitas seni visual juga 
berkaitan dengan pengembangan keterampilan sosial-emosional. (Bowen et al., 2019) menjelaskan 
bahwa pendidikan seni berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran diri, empati, serta kemampuan 
regulasi emosi peserta didik apabila pembelajaran berorientasi pada proses dan refleksi personal. Hal 
ini menunjukkan bahwa seni rupa tidak hanya berfungsi sebagai sarana estetik, tetapi juga sebagai 
media penguatan social-emotional learning di sekolah. 

Dari perspektif psikologis, aktivitas seni visual turut berperan dalam membantu individu 
mengenali emosi dan mengurangi ketegangan emosional. Cathy A. Malchiodi (2012) menyatakan 
bahwa proses berkarya seni dapat mendukung pengelolaan emosi yang lebih adaptif. Meskipun 
pendekatan ini banyak digunakan dalam konteks terapi, prinsip-prinsip dasarnya relevan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran seni rupa di SMP, khususnya dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang suportif dan berpusat pada pengalaman peserta didik. 
 
3. Implikasi Pembelajaran Seni Rupa terhadap Perilaku Peserta Didik 

Pembelajaran seni rupa memiliki peran penting dalam membentuk perilaku peserta didik 
melalui penguatan kemampuan regulasi emosi. Regulasi emosi yang berkembang dengan baik 
membantu peserta didik mengendalikan impuls, menyelesaikan konflik secara lebih adaptif, serta 
menampilkan perilaku yang sesuai dengan norma sekolah. Sebaliknya, keterbatasan regulasi emosi 
sering dikaitkan dengan munculnya perilaku impulsif dan pelanggaran aturan (Pamungkas & 
Sumardiko, 2024). 

Dalam konteks tersebut, pembelajaran seni rupa dapat dipahami sebagai sarana preventif yang 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan dan mengelola emosi secara positif 
melalui aktivitas kreatif. Proses berkarya seni tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga 
mendorong peserta didik belajar bertanggung jawab, bekerja sama, dan merefleksikan pengalaman 
emosional yang dialami selama proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan laporan Arts 
Education and Social Emotional Learning Outcomes (2020) yang menegaskan bahwa pendidikan seni 
berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan sosial-emosional peserta didik. 

Penelitian Rosidah et al. (2025) turut memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan 
bahwa pembelajaran seni rupa yang terintegrasi dengan pendidikan karakter mampu meningkatkan 
perilaku positif peserta didik, seperti tanggung jawab, kepedulian terhadap lingkungan belajar, 
kedisiplinan, dan kemampuan bekerja sama. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada jenjang 
sekolah dasar, temuan ini tetap relevan secara konseptual untuk peserta didik SMP yang berada pada 
fase remaja awal dengan dinamika emosi yang relatif tinggi. 

Dalam praktik pembelajaran di sekolah, keterbatasan regulasi emosi pada peserta didik SMP 
kerap tercermin dalam kesulitan mengelola konflik, reaksi emosional yang berlebihan, serta hambatan 
dalam bekerja sama selama kegiatan belajar. Melalui proses kreatif yang bersifat terbuka dan ekspresif, 
pembelajaran seni rupa menyediakan ruang alternatif bagi peserta didik untuk menyalurkan emosi 
secara konstruktif. Aktivitas berkarya seni membantu peserta didik merefleksikan pengalaman 
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emosionalnya, mengendalikan dorongan impulsif, serta mengembangkan sikap tanggung jawab dan 
empati. Dengan demikian, pembelajaran seni rupa tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
pengembangan estetika, tetapi juga sebagai media pedagogis yang mendukung pembentukan perilaku 
adaptif di lingkungan sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru seni rupa memiliki peran strategis tidak hanya sebagai 
pengajar keterampilan visual, tetapi juga sebagai fasilitator perkembangan emosional peserta didik 

 
KESIMPULAN 

Kajian literatur ini menemukan bahwa pembelajaran seni rupa berperan strategis dalam 
mendukung regulasi emosi peserta didik SMP pada fase remaja awal dengan menyediakan ruang aman 
untuk ekspresi visual, pengenalan emosi, dan pengembangan perilaku adaptif seperti pengendalian 
impuls serta penyelesaian konflik konstruktif (Eisner, 2003; Bowen et al., 2019; Rosidah et al., 2025). 
Proses kreatif seni rupa tidak hanya menyeimbangkan kebutuhan afektif dengan aspek kognitif, tetapi 
juga mengurangi perilaku impulsif dan meningkatkan keterampilan sosial-emosional, sebagaimana 
didukung temuan tentang integrasi seni dengan pembelajaran karakter (Kusnanto et al., 2023; Aprilia 
et al., 2025). Namun, keterbatasan penelitian ini terletak pada sifat studi literatur yang bergantung pada 
sumber sekunder, sehingga kurang menyentuh data empiris langsung dari konteks sekolah Indonesia, 
yang memerlukan validasi lapangan lebih lanjut (Sugiyono, 2023; Creswell & Poth, 2021). 

Implikasi praktisnya mencakup desain pembelajaran seni rupa yang berorientasi proses dengan 
penekanan refleksi emosional, sehingga guru dapat berperan sebagai fasilitator perkembangan holistik. 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan pendekatan mixed-methods atau studi kasus longitudinal di 
SMP untuk menguji efektivitas intervensi seni rupa terhadap regulasi emosi, guna mengisi celah kajian 
empiris lokal (Emzir, 2022; Santrock, 2024). 
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